BIMBINGAN BERKELANJUTAN KEPALA TK MENINGKATKAN
KOMPETENSI GURU MENYUSUN RENCANA
PROGRAM PEMBELAJARAN (RPPH) HARIAN
DI TK PEMBINA LINTONGNIHUTA TP.2021/2022

Tomu Parulian Hutasoit
TK Pembina Lintongnihuta

ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah pembinaan Kepala Sekolah
Tk. Pembina Lintongnihuta Meningkatkan Kompetensi guru menyusun Rencana
Program Pembelajaran Harian (RPPH) dan Bagaimanakah meningkatkan mutu
pelayanan pendidikan pada TK.Pembina Lintongnihuta Kabupaten Humbang
Hasundutan? Tujuan penelitian ini adalah Ingin meningkatkan Kompetensi guru
Tk menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) dengan adanya
bimbingan dari Kepala Tk serta Ingin meningkatkan Kompetensi guru menyusun
(RPPH) menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH). Subjek
penelitian adalah kepala TK.Pembina Lintongnihuta Kabupaten Humbang
Hasundutan, sejumlah 2 orang guru dan 2 pegawai, dan Kepala Tk, Penelitian ini
dilaksanakan dengan waktu 3 bulan, yakni pada semester ganjil bulan September
sampai November Tahun 2021. Pada fase pra siklus dapatkan bahwa Disiplin
guru hadir tepat waktu di sekolah ada 5 Orang guru Pegawai (63.64%),
Pembinaan Kepala Tk Meningkatkan Kompetensi guru menyusun Rencana
Program Pembelajaran Harian (RPPH) ada 4 Orang guru Pegawai (54.55%)
Tingkat kesiapan perangkat pembelajaran guru Kelengkapan ada 8 Orang guru
Pegawai (72.73%), Membuat laporan kinerja Guru Pegawai ada 2 Orang guru
Pegawai (36.36%). Peran Kepala Tk meningkatkan Kompetensi guru menyusun
Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH). Pada siklus | diperoleh
rekapitulasi pengaruh adanya pembinaan Kepala Tk Meningkatkan Kompetensi
guru menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) Untuk
Meningkatkan Kompetensi guru menyusun (RPPH). Dari data diatas dapat kita
dapatkan bahwa Disiplin guru hadir tepat waktu di sekolah ada 4 Orang guru
Pegawai (72.73%), Pembinaan Kepala Tk Meningkatkan Kompetensi guru
menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH)ada 5 Orang guru
Pegawai (63.64%) Tingkat kesiapan perangkat pembelajaran guru Kelengkapan
ada 4 Orang guru Pegawai (81.82%), Membuat laporan kinerja Guru Pegawai
ada 4 Orang guru Pegawai (63.64%). Pada siklus Il, terjadi peningkatan yang
signifikan bahwa Disiplin guru hadir tepat waktu di sekolah meningkat (27.27%)
dari 72.73% menjadi 90.91, Pembinaan Kepala Tk Meningkatkan Kompetensi
guru menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) meningkat
(27.27) dari tindakan awal 63.64 menjadi 81.82. Tingkat kesiapan perangkat
pembelajaran guru Kelengkapan meningkat (18.18) dari 81.82 menjadi 09.91.
Membuat laporan kinerja Guru Pegawai meningkat dari (36.37%) dari 63.64%
menjadi 72.73 Dari uraian diatas diperoleh peran Kepala Tk melakukan
pembinaan dapat Meningkatkan Kompetensi guru menyusun (RPPH) hasil yang
diperoleh sudah melampaui standar yang ditetapkan maka dapat disimpulkan
Kompetensi guru menyusun (RPPH) di TK.Pembina Lintongnihuta
Kec.Lintongnihuta Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun Pembelajaran
2021/2022.

Kata Kunci: Peranan Kepala TK, Menyusun (RPPH)

PENDAHULUAN

Masalah pendidikan bukanlah hal yang mudah dan sederhana, karena selain sifatnya
yang kompleks, dinamis dan kontekstual, pendidikan merupakan wahana untuk
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pembentukan dari seseorang secara keseluruhan. Peranan pendidikan dalam pembentukan
diri seseorang sebagai sumber daya manusia tersebut sebagai tujuan umum pendidikan
yang meliputi aspek kognitif, psikomotor dan afektif. Berkaitan dengan pendidikan tersebut,
Negara Indonesia sudah merumuskan tujuan pendidikan. Sebagaimana yang tercantum
dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yakni “mencerdaskan kehidupan bangsa”
kemudian diperjelas dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Tahun 2003 “Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Penelitian
Tindakan Sekolah (PTS). PTS merupakan suatu prosedur penelitian yang diadaptasi dari
Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) (Panitia Pelaksana Pendidikan dan Latihan Profesi Guru
tindakan sekolah merupakan “(1) penelitian partisipatoris yang menekankan pada tindakan
dan refleksi berdasarkan pertimbangan rasional dan logis untuk melakukan perbaikan
terhadap suatu kondisi nyata; (2) memperdalam pemahaman terhadap tindakan yang
dilakukan; dan (3) memperbaiki situasi dan kondisi sekolah pembelajaran secara praktis”
(Depdiknas, 2008: 11-12). Secara singkat, PTS bertujuan untuk mencari pemecahan
permasalahan nyata yang terjadi di sekolah-sekolah, sekaligus mencari jawaban ilmiah
bagaimana masalah-masalah tersebut bisa dipecahkan melalui suatu tindakan perbaikan.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tindakan ini ialah pendekatan kualitatif.
Artinya, penelitian ini dilakukan karena ditemukan permasalahan rendahnya tingkat
penguasaan guru dalam Kompetensi guru menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian
(RPPH) di dalam kelas. Permasalahan ini ditindaklanjuti dengan cara menerapkan sebuah
model pembinaan kepada guru berupa penerapan Pembinaan yang dilakukan oleh Kepala
Sekolah satuan pendidikan, kegiatan tersebut diamati kemudian dianalisis dan direfleksi.
Hasil revisi kemudian diterapkan kembali pada siklus-siklus berikutnya.

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka
penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam
Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari sklus yang satu ke siklus yang berikutnya.
Setiap siklus meliputi p/anning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan
reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudah direvisi,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan
pendahLintongnihuta yang berupa identifikasi permasalahan.

Sebelum melaksanakan tindakan, terlebih dahulu peneliti merencanakan secara
seksama jenis tindakan yang akan dilakukan. Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah melaksanakan pembimbingan meningkatkan kompetensi guru menyusun Rencana
Program Pembelajaran Harian (RPPH) untuk dilaksanakan dalam pembelajaran di dalam
kelas. Diharapkan dengan pemberian pelatihan terhadap guru akan menambah pemahaman
peran Kepala Sekolah meningkatkan Kompetensi guru menyusun (RPPH) dalan
melaksanakan tugas-tugas seperti dalam menyampaikan materi pembelajaran terhadap
anak didik. Karena keterbatasan waktu, penelitian tindakan sekolah ini hanya dilaksanakan
sebanyak dua siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan selama dua minggu.

Pra Siklus

Pra siklus terdiri atas beberapa tahap, yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3)
Pengamatan dan Evaluasi, dan (4) Refleksi. 1. Perencanaan. Perencanaan adalah langkah
awal yang dilakukan oleh penulis saat memulai tindakan. Agar perencanaan mudah
dipahami dan dilaksanakan oleh penulis yang melakukan tindakan, maka penulis membuat
rencana tindakan sebagai berikut: (a) Merumusan masalah yang dicari solusinya. Dalam
penelitian ini masalah yang dicari solusinya adalah masih banyaknya guru yang kurang
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disiplin dalam dalan melaksanakan tugas-tugas yang diberikan secara bertanggungjawab (b)
Merumusan tujuan penyelesaian masalah/tujuan menghadapi tantangan/tujuan melakukan
inovasi/tindakan. Dalam penelitian ini penulis mengambil rencana untuk melakukan tindakan
memberikan Pembinaan kepada guru- guru untuk meningkatkan kedisiplinan guru dalam
dalan melaksanakan tugas-tugas yang diberikan secara bertanggungjawab. (c) Merumusan
indikator keberhasilan penerapan Pembinaan dalam meningkatkan disiplin guru dalam dalan
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan secara bertanggungjawab.

Indikator keberhasilan penerapan tindakan ini penulis tetapkan sebesar 75%,
artinya tindakan ini dinyatakan berhasil bila 75% guru sudah mampu melaksanakan tugas
secara mandiri (d) Merumusan langkah-langkah kegiatan penyelesaian masalah/kegiatan
menghadapi tantangan/kegiatan melakukan tindakan. Langkah-langkah yang diambil penulis
dalam melakukan tindakan antara lain adalah melakukan sosialisasi kepada para guru
mengenai cara meningkatkan kinerja dilaksanakan dalam mengajar didalam kelas, serta
menyampaikan tujuan dari penerapan tindakan yang dilakukan oleh penulis. Pada siklus
pertama ini, akan dilaksanakan diruang guru atau disalah satu ruangan yang mampu
menampung semua guru yang akan dilatihkan, namun terlebih dahulu dilakukan pendataan
terhadap guru yang memerlukan pelatihan tentang pendekatan scientific, mengidentifikasi
warga sekolah dan atau pihak-pihak terkait lainnya yang terlibat dalam penyelesaian
masalah/menghadapi tantangan/melakukan tindakan. Penulis melakukan identifikasi siapa
saja yang dilibatkan dalam penelitian ini. Pihak-pihak yang dilibatkan dalam penelitian ini

Pendekatan pengumpulan data yang diambil oleh penulis merupakan data kualitatif
melalui observasi, pengamatan serta wawancara kepada guru dan siswa mengenai cara dan
pendekatan guru dalam kegiatan belajar mengajar. Penyusunan instrumen pengamatan dan
evaluasi. Dalam pengambilan data, penulis menggunakan instrument berupa lembar
observasi/pengamatan, skala penilaian serta angket yang disebarkan kepada siswa, untuk
mengetahui penilaian dari siswa mengenai tingkat kehadiran guru dikelas dalam proses
kegiatan belajar mengajar. Mengidenifikasi fasilitas yang diperlukan. Fasilitas atau alat bantu
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: kertas (lembar pengamatan), alat tulis
berupa balpoin, serta jam dinding yang ada disetiap kelas, serta rekap jumlah kehadiran dari
setiap guru. 2. Pelaksanaan Pelaksanaan penelitian tindakan sekolah ini dilaksanakan melalui
beberapa kegiatan, antara lain: (a) membuat lembar obsevasi tingkat Disiplin guru hadir
tepat waktu di sekolah. Dalam lembar pengamatan itu, telah dibuat daftar guru yang sudah
melaksanakan, belum dapat melaksanakan tentang hal yang akan di teliti.

Daftar hadir guru dapat dilihat dalam lampiran. (c) Setelah selesai jam pelajaran,
dilakukan rekapitulasi dari hasil pengamatan, baik dari guru piket, dari siswa maupun dari
penulis. (d) Kegiatan tersebut dilakukan terus setiap minggu kepada setiap guru selama satu
bulan (satu siklus).3. Pengamatan dan Evaluasi Pengamatan atau observasi dilakukan oleh
peneliti dengan menggunakan lembar observasi selama satu bulan (satu siklus), untuk
semua guru yang berjumlah 10 orang. Selama pengamatan peneliti dibantu atau
berkolaborasi dengan guru yang dipilih. Hasil kajian dari kondisi guru TK.Pembina
Lintongnihuta oleh peneliti meliputi: (a) Disiplin guru hadir tepat waktu di sekolah (b)
Peningkatkan Kompetensi guru menyusun (RPPH) (c) Pemahaman dan tingkat kesiapan
perangkat pembelajaran guru.

Untuk dapat menganalisi dan melaksanakan tindakan sesuai dengan prosedur maka
peneliti sudah menyediakan lembaran kuesioner untuk mengukur tingkat pemahaman guru
terhadap pelaksanaan kinerja yang baik, sehingga terjadi suasana yang menyenangkan bagi
guru dan siswa. Dengan Meningkatkan Kompetensi guru menyusun (RPPH)

Dari hasil pengamatan dan hasil angket yang di dapat dari siswa maka di berikan
rincian sebagai berikut:
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Tabel Kondisi Pra Siklus

- N . JI. Guru Jumlah o
No Kondisi Awal Kinerja Guru/Pegawai Pegawai Guru (%)
1 N . .
Disiplin guru hadir tepat waktu di sekolah 7 5 63.64
2 Peningkatkan kinerj d i Orang
eningkatkan kinerja guru dan pegawai 4 54.55
3 ) . .
Tingkat kesiapan perangkat pembelajaran guru. 6 72.73
4 L .
Kelengkapan Laporan kinerja Guru Pegawai 3 36.36

Dari hasil hasil proses Pra siklus diperoleh rekapitulasi pengaruhadanya tindakan
Kompetensi guru menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) berdasarkan
kenyataan yang terjadi pada pra siklus Dari data diatas dapat kita dapatkan bahwa Disiplin
guru hadir tepat waktu di sekolah ada 5 Orang guru Pegawai (63.64%), Peningkatkan
Kompetensi guru menyusun (RPPH) ada 4 Orang guru Pegawai (54.55%) Tingkat kesiapan
perangkat pembelajaran guru Kelengkapan ada 6 Orang guru Pegawai (72.73%), Membuat
laporan kinerja Guru Pegawai ada 3 Orang guru Pegawai (36.36%).

Simpulkan bahwa penerapan peran Pembinaan Kepala TK dapat meningkatkan
Kompetensi guru menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH). Namun hasil
yang diperoleh masih rendah dan belum sesuai dengan standar yang diharapkan maka
selanjutnya akan dilakukan tindakan berikutnya dengan lebih baik untuk mendapatkan hasil
yang lebih baik lagi dari tindakan sebelumnya.

Grafik I Hasil Pelaksanaan Pra Siklus

) 72.73%
80 63.64% o
54.55%
60 o
36.36%
40 -
20 7 - 6 8 4
0 * ;
Disiplin guru Peningkatkan Tingkat kesiapan Kelengkapan
hadirtepat kinerja guru dan perangkat Laporankinerja
waktu disekolah pegawai pembelajaran Guru Pegawai
guru.

Dari data diatas Jumlah guru /pegawai keseluruhan adalah berjumlah 11 orang,
berdasarkan kenyataan yang terjadi pada pra siklus Dari data diatas dapat kita dapatkan
bahwa Disiplin guru hadir tepat waktu di sekolah ada 5 Orang guru Pegawai (63.64%),
Peningkatkan Kompetensi guru menyusun (RPPH) ada 4 Orang guru Pegawai (54.55%)
Tingkat kesiapan perangkat pembelajaran guru Kelengkapan ada 6 Orang guru Pegawai
(72.73%), Membuat laporan kinerja Guru Pegawai ada 3 Orang guru Pegawai (36.36%).
Kepala Sekolah sebagai manager dapat meningkatkan Kompetensi guru menyusun Rencana
Program Pembelajaran Harian (RPPH). Namun hasil yang diperoleh masih rendah dan belum
sesuai dengan standar yang diharapkan maka selanjutnya akan dilakukan tindakan
berikutnya dengan lebih baik untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi dari tindakan
sebelumnya.
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Siklus 1

Siklus 1 terdiri atas beberapa tahap, sama seperti siklus 1 yaitu: (1) Perencanaan,
(2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan dan Evaluasi, dan (4) Refleksi. 1. Perencanaan Dari hasil
refleksi pada siklus pertama, peneliti merencanakan untuk melakukan tindakan membimbing
guru menerapkan Peningkatan Peran Kepala TK Untuk Meningkatkan Kompetensi guru
menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) yang lebih tegas dibandingkan
dengan siklus pertama.

Melakukan sosialisasi dan menjadwalan pertemuan guru dengan Peran Kepala TK
untuk melaksanakan pelatihan dan pembimbingan untuk

1. Dapat disiplin guru hadir tepat waktu di sekolah
2. Peningkatkan Kompetensi guru menyusun (RPPH)
3. Kesiapan perangkat pembelajaran guru

4. Kesiapan laporan kinerja Guru Pegawai

Peneliti merencanakan untuk melaksanakan pengamatan terhadap guru setiap
harinya dalam berbagai kegiatan terutama saat melaksanakan pembelajaran di dalam kelas.
Hal ini terlebih dahulu disosialisasikan kepada semua guru pada saat refleksi siklus pertama.
Pelaksanaan penelitian tindakan pada siklus I ini dilaksanakan melalui beberapa kegiatan,
antara lain

1) Membuat lembar observasi untuk mengetahui tingkat disiplin guru hadir tepat waktu
di sekolah

2) Melakukan observasi dan pengamatan Peningkatkan Kompetensi guru menyusun
(RPPH)

3) Melakukan observasi dan pengamatan kesiapan perangkat pembelajaran guru
4) Melakukan observasi dan pengamatan kesiapan laporan kinerja Guru Pegawai

Setelah minggu berikutnya, dilakukan rekapitulasi dari hasil pengamatan dari penulis
bagaimana peningkatan kinerja guru. Pada fase siklus pertama. Pengamatan dan evaluasi
pengamatan atau observasi dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan lembar observasi
selama satu bulan berikutnya (satu siklus), untuk semua guru dan pegawai yang berjumlah
7 orang. Selama pengamatan peneliti dibantu wakil kepala sekolah melakukan pemantauan
langsung setiap saat sesuai dengan indikator yang dibuat dalam lembar observasi dalam
penelitian ini ada 4 indikator yang dibuat untuk mengetahui peningkatan hasil kinerja yang
dimaksudkan.

Dari hasil pengamatan dan hasil angket yang di dapat dari siswa maka di berikan
rincian sebagai berikut:

Tabel Kondisi Siklus I

Siklus I
No Kondisi Awal Kinerja Guru/Pegawai ;Iég(;lx:i Jumiah Guru (%)
1 Disiplin guru hadir tepat waktu di sekolah 6 72.73
2 Peningkatkan kinerja guru dan pegawai 5 63.64
3 Tingkat kesiapan perangkat pembelajaran guru. 7 Orang 7 81.82
4 Kelengkapan Laporan kinerja Guru Pegawai 5 63.64

Dari hasil Pada siklus I diperoleh rekapitulasi pengaruhadanya tindakan Kompetensi
guru menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) berdasarkan kenyataan yang
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terjadi pada pra siklus Dari data diatas dapat kita dapatkan bahwa Disiplin guru hadir tepat
waktu di sekolah semakin baik.Peningkatkan Kompetensi guru menyusun (RPPH) ada 7
Orang guru Pegawai (63.64%) Tingkat kesiapan perangkat pembelajaran guru Kelengkapan
ada 7 Orang guru (81.82%), Membuat laporan kinerja guru pegawai ada 3 Orang guru
Pegawai (63.64%)

Dari uraian diatas diperoleh bahwa penerapan peran Pembinaan Kepala TK dapat
meningkatkan Kompetensi guru menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH).
Namun hasil yang diperoleh masih rendah dan belum sesuai dengan standar yang
diharapkan maka selanjutnya akan dilakukan tindakan berikutnya dengan lebih baik untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik lagi dari tindakan sebelumnya.

Siklus I Penerapan dengan Peran Kepala TK dapat meningkatkan Kompetensi guru
menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH)

72,73 81,82 .LI‘GUN
63,64 63,64 egawal
I Jumlah
Guru
N N o
P K
S ) 0
& Q@Q\ R *_éz

Berdasarkan hasil perolehan diatas, setelah dilaksanakan siklus I, terjadi
peningkatan yang signifikan bahwa Disiplin guru hadir tepat waktu di sekolah meningkat
(9.09) dari 63.64 menjadi 72.73%, Peningkatkan Kompetensi guru menyusun (RPPH)
meningkat 9.09 dari tindakan awal 54.55 menjadi 63.64pada siklus I. Tingkat kesiapan
perangkat pembelajaran guru Kelengkapan meningkat 9.09 dari 72.73 menjadi 81.82%,
Membuat laporan kinerja Guru Pegawai dari 36.36 menjadi 63.64% hasil pada Siklus I.

Dari hasil rekapitulasi siklus I maka terdapat peningkatan dari siklus sebelumnya
terjadi peningkatan hasil Pada siklus I, Disiplin guru hadir tepat waktu di sekolah ada 6
Orang guru Pegawai (72.73%), Peningkatkan Kompetensi guru menyusun (RPPH) ada 5
Orang guru Pegawai (63.64%) Tingkat kesiapan perangkat pembelajaran guru Kelengkapan
ada 7 Orang guru Pegawai (81.82%), Membuatlaporan kinerja Guru Pegawai ada 5 Orang
guru Pegawai (63.64%).

Siklus II

Siklus II terdiri atas beberapa tahap, sama seperti siklus 1 yaitu: (1) Perencanaan,
(2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan dan Evaluasi, dan (4) Refleksi. 1. Perencanaan Dari hasil
refleksi pada siklus pertama, peneliti merencanakan untuk melakukan tindakan membimbing
guru menerapkan Peningkatan Peran Kepala TK Untuk Meningkatkan Kompetensi guru
menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) yang lebih tegas dibandingkan
dengan siklus pertama.

Melakukan sosialisasi dan menjadwalan pertemuan guru dengan Kepala Sekolah
untuk melaksanakan pelatihan dan pembimbingan untuk

1. Dapat disiplin guru hadir tepat waktu di sekolah
2. Peningkatkan Kompetensi guru menyusun (RPPH)
3. Kesiapan perangkat pembelajaran guru
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4. Kesiapan laporan kinerja Guru Pegawai

Peneliti merencanakan untuk melaksanakan pengamatan terhadap guru setiap
harinya dalam berbagai kegiatan terutama saat melaksanakan pembelajaran di dalam kelas.
Hal ini terlebih dahulu disosialisasikan kepada semua guru pada saat refleksi siklus pertama.
Pelaksanaan penelitian tindakan sekolah pada siklus II ini dilaksanakan melalui beberapa
kegiatan, antara lain

1) Membuat lembar observasi untuk mengetahui tingkat disiplin guru hadir tepat waktu
di sekolah

2) Melakukan observasi dan pengamatan Peningkatkan Kompetensi guru menyusun
(RPPH)

3) Melakukan observasi dan pengamatan kesiapan perangkat pembelajaran guru
4) Melakukan observasi dan pengamatan kesiapan laporan kinerja Guru Pegawai

Setelah minggu berikutnya, dilakukan rekapitulasi dari hasil pengamatan dari penulis
bagaimana peningkatan kinerja guru. Pada fase siklus pertama. Pengamatan dan evaluasi
pengamatan atau observasi dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan lembar observasi
selama satu bulan berikutnya (satu siklus), untuk semua guru dan pegawai yang berjumlah
7 orang. Selama pengamatan peneliti dibantu wakil kepala sekolah melakukan pemantauan
langsung setiap saat sesuai dengan indikator yang dibuat dalam lembar observasi dalam
penelitian ini ada 4 indikator yang dibuat untuk mengetahui peningkatan hasil kinerja yang
dimaksudkan.

Dari hasil pengamatan dan hasil angket yang di dapat dari siswa maka di berikan
rincian sebagai berikut:

Tabel Kondisi Siklus II

Siklus I
No Kondisi Awal Kinerja Guru/Pegawai Guru Jumlah
Pegawai Guru (%)
1 Disiplin guru hadir tepat waktu di sekolah 6 90.91
2 Peningkatkan kinerja guru dan pegawai 5 81.82
3 Tingkat kesiapan perangkat pembelajaran guru. 7 7 90.91
4 Orang
Kelengkapan Laporan kinerja Guru Pegawai 5 72.73

Dari hasil Pada Siklus I, diperoleh rekapitulasi pengaruhadanya tindakan Kompetensi
guru menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) berdasarkan kenyataan yang
terjadi pada pra siklus Dari data diatas dapat kita dapatkan bahwa Disiplin guru hadir tepat
waktu di sekolah ada 7 Orang guru Pegawai (90.91%), Peningkatkan Kompetensi guru
menyusun (RPPH) ada 6 Orang guru Pegawai (81.82%) Tingkat kesiapan perangkat
pembelajaran guru Kelengkapan ada 7 Orang guru Pegawai (90.91%), Membuat laporan
kinerja Guru Pegawai ada 5 Orang guru Pegawai (72.73%).

Dari uraian diatas diperoleh bahwa penerapan peran Pembinaan Kepala TK.
Pembina Kec.Lintongnihuta dapat meningkatkan Kompetensi guru menyusun Rencana
Program Pembelajaran Harian (RPPH). Hasil yang diperoleh sudah baik dan sudah
melampaui hasil yang di tetapkan sesuai standar yang diharapkan maka tindakan ini dapat
dikatakan sudah berhasil. Yakni peran dan fungsi kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja
guru pegawai.
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Siklus II Peran Kepala TK meningkatkan Kompetensi guru menyusun Rencana Program
Pembelajaran Harian (RPPH)
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Berdasarkan hasil perolehan diatas, setelah dilaksanakan Pada siklus II, terjadi
peningkatan yang signifikan bahwa Disiplin guru hadir tepat waktu di sekolah meningkat
(27.27%) dari 72.73% menjadi 90.91, Peningkatkan Kompetensi guru menyusun (RPPH)
meningkat (27.27) dari tindakan awal 63.64 menjadi 81.82. Tingkat kesiapan perangkat
pembelajaran guru Kelengkapan meningkat (18.18) dari 81.82 menjadi 09.91. Membuat
laporan kinerja Guru Pegawai meningkat dari (36.37%) dari 63.64% menjadi 72.73 pada
Siklus II.

Dari hasil rekapitulasi Pada Siklus II maka terdapat peningkatan dari siklus
sebelumnya terjadi peningkatan hasil pada siklus II. Disiplin guru hadir tepat waktu di
sekolah ada 5 Orang guru Pegawai menjadi (72.73), Peningkatkan Kompetensi guru
menyusun (RPPH) ada 4 Orang guru Pegawai menjadi (63.64) Tingkat kesiapan perangkat
pembelajaran guru Kelengkapan ada 6 Orang guru Pegawaimenjadi (81.82), Membuat
laporan kinerja Guru Pegawai ada 5 Orang guru Pegawaimenjadi (72.73). Penerapan peran
Pembinaan Kepala TK dapat meningkatkan kinerja guru dan pegawai. Hasil yang diperoleh
sudah melampaui standar yang ditetapkan maka dapat dikatakan bahwa dengan Peran
Kepala TK dapat meningkatkan Kompetensi guru menyusun Rencana Program Pembelajaran
Harian (RPPH)

PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini dilaksanakan dalam dua siklus. Hali ini
dikarenakan keterbatasan waktu yang tersedia, serta dengan dua siklus sudah penulis
menanggap cukup untuk Peningkatan Peran Kepala TK Untuk Meningkatkan Kompetensi
guru menyusun (RPPH). Dengan adanya peranan dan bimbingan dari Peran Kepala TK
terjadi peningkatan yang signifikan Kompetensi guru menyusun (RPPH) di TK.Pembina
Kec.Lintongnihuta.

Grafik 3 Perbandingan Hasil Antara Siklus I Dan Siklus II
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Hasil proses Pra siklus diperoleh rekapitulasi pengaruhadanya tindakan Kompetensi
guru menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) berdasarkan kenyataan yang
terjadi pada pra siklus Dari data diatas dapat kita dapatkan bahwa Disiplin guru hadir tepat
waktu di sekolah ada 5 Orang guru Pegawai (63.64%), Peningkatkan Kompetensi guru
menyusun (RPPH) ada 6 Orang guru Pegawai (54.55%) Tingkat kesiapan perangkat
pembelajaran guru Kelengkapan ada 6 Orang guru Pegawai (72.73%), Membuat laporan
kinerja Guru Pegawai ada 3 Orang guru Pegawai (36.36%). Peran Kepala TK Untuk
Meningkatkan Kompetensi guru menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH)
maka Kompetensi guru menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH). Namun
hasil yang diperoleh masih rendah dan belum sesuai dengan standar yang diharapkan maka
selanjutnya akan dilakukan tindakan berikutnya dengan lebih baik untuk mendapatkan hasil
yang lebih baik lagi dari tindakan sebelumnya.

Simpulan

Pada siklus I diperoleh rekapitulasi pengaruhadanya tindakan Peningkatan Peran
Kepala TK Untuk Meningkatkan Kompetensi guru menyusun Rencana Program Pembelajaran
Harian (RPPH). Dari data diatas dapat kita dapatkan bahwa Disiplin guru hadir tepat waktu
di sekolah ada 6 Orang guru Pegawai (72.73%), Peningkatkan Kompetensi guru menyusun
(RPPH) ada 5 Orang guru Pegawai (63.64%) Tingkat kesiapan perangkat pembelajaran guru
Kelengkapan ada 6 Orang guru Pegawai (81.82%), Membuat laporan kinerja Guru Pegawai
ada 3 Orang guru Pegawai (63.64%)

Pada siklus II, terjadi peningkatan yang signifikan bahwa Disiplin guru hadir tepat
waktu di sekolah meningkat (27.27%) dari 72.73% menjadi 90.91, Peningkatkan
Kompetensi guru menyusun (RPPH) meningkat (27.27) dari tindakan awal 63.64 menjadi
81.82. Tingkat kesiapan perangkat pembelajaran guru Kelengkapan meningkat (18.18) dari
81.82 menjadi 09.91. Membuat laporan kinerja Guru Pegawai meningkat dari (36.37%) dari
63.64% menjadi 72.73

Dari uraian diatas diperoleh bahwa penerapan peran Pembinaan Kepala TK dapat
meningkatkan kinerja guru dan pegawai. Hasil yang diperoleh sudah melampaui standar
yang ditetapkan maka disimpulkan bahwa dengan Peran Kepala TK dapat meningkatkan
Kompetensi guru menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) di TK.Pembina
Kec.Lintongnihuta Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun Pembelajaran 2021/2022.

Saran

1. Kepala Tk, supaya secara konsisten melaksanakan pembinaan kepada seluruh
Bapak/Ibu guru sehingga memberikan kesempatan kepada guru untuk meningkatkan
Kompetensi menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) di dalam kelas

2. Hendaknya guru tetap belajar Kompetensi guru menyusun Rencana Program
Pembelajaran Harian (RPPH) supaya lebih menyenangkan dapat terwujud.

3. Bagi Kepala Sekolah,
Daftar Pustaka
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